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Abstrak : Penelitian ini di dasarkan pada permasalahan dilapangan dimana anak pada usia 
kelompok B di TK Adilla Mulia 1 Palembang, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah 
ada hubungan permainan ABCD dengan komunikasi verbal anak usia 5-6 tahun di TK Adilla Mulia 
1 Palembang Tahun 2019. Manfaat dari penelitian ini adalah untuk menambah ilmu pengetahuan 
yang berkaitan dengan perkembangan bahasa khususnya kemampuan komunikasi verbal dimana 
proses belajar anak menjadi lebih berkembang, kreatif, aktif serta emosi perasaan anak selalu ceria. 
serta komunikasi verbal anak semakin meningkat dengan adanya pembelajaran yang menarik, 
edukatif  dengan suasana yang menyenangkan. Penelitian ini menggunakan metode korelasional  
yang di lakukan di TK Adilla Mulia 1 Palembang pada anak kelompok B yang berjumlah 12 anak. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi.   
Berdasarkan hasil perhitungan analis data  statistik  yang di dapat dengan menggunkan rumus 
korelasi product pearson moment di dapati rhitung sebesar -1>0,81<+1 artinya berarti tolak HO dan 
terima Ha, maka dari hipotesis nilai koefisien korelasi (r) menunjukkan sangat kuat hubungan antara 
bermain ABCD dengan komunikasi verbal anak usia 5-6 tahun di TK Adilla Mulia 1 Palembang 
Tahun 2019. Penelitian ini terdapat hubungan yang sangat kuat dengan permainan ABCD terhadap 
komunikasi verbal anak usia 5-6 tahun di TK Adilla Mulia 1 Palembang tahun 2019. 
 
Kata kunci : Permainan ABCD, komunikasi verbal  
 
PENDAHULUAN  
Anak Usia Dini adalah anak 
yang berada dalam proses 
pertumbuhan dan perkembangan 
yang bersifat unik. Perkembangan 
Anak Usia Dini distimulus melalui 
bimbingan, asuhan dan diberikan 
kegiatan yang mampu 
mengembangkan potensi dan 
keterampilan secara optimal. Salah 
satu kemampuan dasar perlu 
dikembangkan pada anak usia dini 
adalah kemampuan berbahasa 
diantaranya, kemampuan 
berkomunikasi terkait dengan 
berbicara. Kemampuan bahasa 
adalah kemampuan yang 
memungkinkan anak belajar 
memahami dan mengontrol diri 
sendiri, serta mampu 
berkomunikasi secara lisan dengan 
lingkungannya. Pengembangan 
kemampuan bahasa pada anak usia 
5-6 tahun ditunjukkan melalui 
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perilaku, terkait dengan berbicara 
misalnya, anak mampu berbicara 
dengan lancar, memahami kosakata 
dasar dan memahami kata-kata 
yang diucap baik dari dirinya 
maupun orang lain ketika ia 
menjawab atau menanggapi 
pembicaraan lawan bicara. 
Berdasarkan wawancara dan 
observasi yang dilakukan peneliti 
di kelompok B2 TK Adilla Mulia 1 
Palembang ditemukan bahwa fakta 
yang terlihat dari 12 anak yang 
diwawancarai, ada 7 anak yang 
kemampuan berbicaranya belum 
berkembang secara verbal seperti 
anak belum bisa berbicara dengan 
lancar, belum bisa memahami kata-
kata yang diucap baik diriya 
maupun orang lain. Faktor-faktor 
penyebabnya ialah karena 
kurangnya komunikasi antara orang 
tua dengan anak, dan juga faktor 
lingkungan yang kurang 
mendukung, sehingga anak sesuka 
hatinya menggunakan gaya 
bicaranya sendiri.  
Selama ini upaya yang telah 
dilakukan guru untuk 
meningkatkan keterampilan 
komunikasi verbal anak hanya 
melalui berinteraksi menggambar 
dan mewarnai, serta guru juga 
menggunakan pola komunikasi satu 
arah, contohnya bercerita dan anak 
hanya menyimak saja tanpa ada 
respon atau timbla balik dari anak. 
 Disinilah peran guru harus 
mendukung kesempatan anak untuk 
belajar dan berkembang. 
Kesempatan tersebut dapat 
diciptakan oleh guru dengan 
merancang pembelajaran yang 
tepat, salah satunya yaitu 
pembelajaran berbasis permainan. 
Berdasarkan paparan diatas dapat 
disimpulkan bahwa peneliti 
melakukan kegiatan pembelajaran 
dengan permainan ABCD 
merupakan salah satu cara yang 
dapat digunakan dalam 
mengembangkan Bahasa 
khususnya kemampuan komunikasi 
verbal anak usia 5-6 tahun di TK 
Adilla Mulia 1 Palembang.  
Rumusan permasalahan dalam 
penelitian ini adalah  Apakah ada 
hubungan permainan ABCD 
dengan komunikasi verbal anak 
usia 5-6 tahun di TK Adilla Mulia 1 
Palembang Tahun 2019?". 
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Tujuan Penelitian adalah 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui apakah ada hubungan 
permainan ABCD dengan 
komunikasi verbal anak usia 5-6 
tahun di TK Adilla Mulia 1 
Palembang Tahun 2019?". 
Manfaat  hasil penelitian yaitu: 
1. Secara teoritis  
 Penelitian ini bermanfaat untuk   
memperluas wawasan dan 
pengetahuan yang berkaitan dengan 
kemampuan komunikasi verbal 
anak usia 5-6 tahun melalui 
bermain ABCD. Dan manfaat  
2. Manfaat Praktis 
 Secara praktis, penelitian ini 
bermanfaat bagi: 
a. Anak Usia Dini 
 Anak dapat tertarik dan 
aktif dalam proses 
pembelajaran sehingga anak 
dapat berkembang secara 
optimal dalam komunikasi 
verbal. 
b. Guru/Pendidik Anak Usia 
Dini Sebagai sumber 
informasi dan menambah 
pengetahuan bagi guru 
dalam meningkatkan 
kualitas pembelajaran 
melalui bermain ABCD. 
c. Lembaga TK Adilla Mulia 1 
Palembang 
Dapat meningkatkan 
kualitas sekolah khususnya 
tentang pembelajaran 
komunikasi verbal. 
d. Bagi Peneliti Selanjutnya 
 Memberikan tambahan 
wawasan, dan dapat 
dijadikan sebagai bahan 
acuan bagi peneliti 
selanjutnya dalam 
melakukan penelitian 
dengan pokok 
permasalahan yang sama. 
TINJAUAN PUSTAKA 
1. Pengertian Permainan 
Menurut Joan dalam Yus 
(2015:135) bermain merupakan 
“suatu aktivitas yang membantu 
anak mencapai perkembangan 
yang utuh, baik fisik, intelektual, 
social, moral dan emosional.  
Sejalan dengan pendapat 
Purwantini (2015:5) 
mengemukakan bermain adalah 
“setiap kegiatan yang dilakukan 
untuk kesenangan yang 
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ditimbulkannya tanpa 
mempertimbangkan hasil akhir, 
dilakukan secara sukarela dan 
tidak ada paksaan atau tekanan 
dari luar atau kewajiban”.  
Kemudian Santrock dalam 
Kurniati (2016:1) permainan 
adalah “suatu kegiatan yang 
menyenangkan yang 
dilaksanakan untuk kepentingan 
kegiatan itu sendiri”. Dari 
pendapat diatas dapat 
disimpulkan bahwa  Permainan 
adalah suatu gerak kegiatan 
menyenangkan yang dilakukan 
secara berulang-ulang dan 
menimbulkan kesenangan dalam 
diri. 
2.    Bermain ABCD 
  Purwantini (2015: 5) 
menyatakan bahwa bermain 
ABCD adalah “permainan huruf 
untuk merangsang dan 
meningkatkan kemampuan 
menyimak dan kemampuan 
mengenal huruf”.  
  Sedangkan Kurniati  (2016: 84) 
permainan ABCD adalah 
“dominasi lagu-lagu yang 
dinyanyikan oleh anak pada saat 
mereka saling bertepuk tangan 
antara satu dan lainnya”.  
  Kemudian Sanjaya (2018: 2-3) 
mengungkapkan bahwa 
permainan tersebut membutuhkan 
wawasan dan pengetahuan yang 
luas karena merupakan permainan 
tebak kata, tentunya kata yang 
huruf  awalnya muncul pada 
hitungan jari yang ada, atau kata-
kata yang berada dalam klasifikasi 
tertentu  misalnya: nama burung, 
buah, dan lain-lain. 
Berdasarkan pendapat para ahli di 
atas dapat disimpulkan bahwa 
permainan adalah suatu kegiatan 
menyenangkan yang dilakukan 
secara berulang-ulang dan 
menimbulkan kesenangan dalam 
diri seseorang. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa bermain  
ABCD adalah permainan yang 
menggunakan kemampuan 
mengenal huruf atau tebak kata 
melalui tepuk tangan ke kiri dan 
ke kanan secara bersama-sama 
dengan bernyanyi lagu ABCD 
yang khas. 
a. Manfaat Bermain ABCD 
  Sujiono dalam Harmiyanti  
(2016: 56) mengungkapkan 
                                                                                PERNIK Jurnal PAUD, VOL 3 NO.1 April  2020 
 
manfaat permainan  ABCD 
adalah: dapat memperkuat dan 
mengembangkan otot dan 
koordinasinya melalui gerak, 
dapat mengembangkan 
keterampilan emosinya, rasa 
percaya diri  pada orang lain, 
kemandirian dan keberanian 
untuk berinisiatif. Artinya 
manfaat permainan ABCD  bisa 
memperkuat keberanian anak, 
kemandirian serta dapat 
memperkuat fisik motorik anak. 
  Sedangkan Triharso dalam 
Veronica (2018: 42) menyatakan 
bahwa manfaat bermain bagi anak 
yaitu: bermain mempengaruhi 
perkembangan fisik anak, 
bermain dapat digunakan sebagai 
terapi dan bermain dapat 
meningkatkan pengetahuan anak. 
Ini berarti manfaat bermain dapat 
meningkatkan pengetahuan anak 
dan meningkatkan perkembangan 
fisik.  
  Dari pengertian para ahli di 
atas, dapat disimpulkan bahwa 
manfaat bermain dapat 
menambah pengetahuan anak, 
meningkatkan aspek 
perkembangan anak dalam aspek 
fisik motorik, sosial emosional, 
kognitif, bahasa, seni dan mampu 
melatih anak dalam 
memanajemen konflik serta 
belajar mencari solusi dari 
permasalahan yang dihadapinya. 
3. Pengertian Komunikasi Verbal 
Secara etimologi komunikasi 
berasal dari kata communication   
yang berarti  pemberitahuan atau 
pikiran. Nofrion (2016: 1) 
mengartikan komunikasi sebagai 
suatu proses pertukaran ide, pesan 
dan kontak, serta interaksi sosial 
termasuk aktivitas pokok dalam 
kehidupan manusia.  
Selanjutnya menurut Laswell 
dalam Ulmi (2017: 3-4) 
komunikasi adalah “proses yang 
menggambarkan siapa, 
mengatakan apa, dengan cara apa, 
kepada siapa, dengan efek apa”.  
Sedangkan Arum dalam 
Oktavianingsih (2018: 3) 
mendefinisikan komunikasi 
sebagai proses pengiriman pesan 
atau informasi dari komunikator 
(orang yang mengirimkan pesan) 
kepada komunikan (orang yang 
menerima pesan). 
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Mulyana dalam Nibella (2014: 
27) menjelaskan bahwa simbol 
atau pesan verbal adalah semua 
jenis simbol yang menggunakan 
satu kata atau lebih bahasa dan 
dapat juga dianggap sebagai 
sistem kode verbal.  
Selanjutnya Uddin dalam 
Oktavianingsih (2018: 4) 
mengungkapkan komunikasi 
verbal merupakan proses dua 
langkah antara penutur dan 
pendengar yang melibatkan 
keterampilan berbicara dan 
keterampilan pemahaman. 
Dari beberapa pendapat yang 
diungkapkan dapat disimpulkan 
bahwa adalah suatu proses 
penyampaian informasi dari satu 
orang kepada orang lain untuk 
mengutarakan maksud atau 
memberi tahu sesuatu dan 
mengubah sikap, pendapat, 
perilaku baik langsung secara 
lisan maupun tidak langsung. 
 Dari pengertian para ahli di 
atas, dapat disimpulkan bahwa 
komunikasi verbal adalah 
komunikasi berupa simbol atau 
penyampaian pesan yang 
dilakukan secara  lisan 
(berbicara).  
4. Perkembangan Anak Usia Dini 
Menurut Sit (2017:07) 
perkembangan anak usia dini 
mencakup aspek perkembangan 
fisik, kognitif, sosial-emosional, 
konteks sosial, moral, bahasa, 
identitas diri dan gender.  
Sejalan dengan ini Mursid 
(2015:02) mengemukakan  
perkembangan anak adalah 
“segala perubahan yang terjadi 
pada diri anak yang dilihat dari 
berbagai aspek, antara lain aspek 
fisik, (motorik), emosi, kognitif, 
dan psikososial (bagaimana anak 
berinteraksi dengan lingkungan)”. 
       Sedangkan menurut Suryana 
(2018:48) perkembangan anak 
usia dini merupakan 
perkembangan yang bertujuan 
untuk mengembangkan aspek 
perkembangan anak, yaitu aspek 
perkembangan nilai agama dan 
moral, aspek perkembangan sosial 
emosional, aspek perkembangan 
fisik motorik, aspek 
perkembangan kognitif, aspek 
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perkembangan bahasa, dan aspek 
perkembangan seni.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa 
perkembangan anak usia dini 
adalah perubahan yang terjadi 
pada anak yang dilihat dari 
beberapa aspek yang dimiliki 
anak yaitu aspek perkembangan 
nilai agama dan moral, aspek 
perkembangan sosial emosional, 
aspek perkembangan fisik 
motorik, aspek perkembangan 
kognitif, aspek perkembangan 
bahasa, dan aspek perkembangan 
seni.  
     METODE PENELITIAN 
Menurut Sani (2018: 31) 
variabel penelitian adalah poin-
poin yang akan menjadi 
karakteristik suatu penelitian.  
a. Variabel bebas (independent) 
adalah yang mempengaruhi 
atau yang menjadi sebab 
perubahannya atau timbulnya 
variabel terikat.  
b. Variabel terikat (dependent) 
adalah variabel yang di 
pengaruhi atau yang menjadi 
akibat.  “Berpedoman pada 
pendapat tersebut, maka yang 
menjadi variabel dalam 
penelitian variabel bebas 
adalah permainan ABCD 
sedangkan variabel terikat 
adalah komunikasi verbal”. 
1. Definisi Operasional Penelitian 
Adapun definisi operasional 
dalam penelitian ini adalah: 
a. Permainan “adalah suatu 
kegiatan yang 
menyenangkan yang 
dilaksanakan untuk 
kepentingan kegiatan itu 
sendiri”.   
ABCD “adalah 
permainan mengenal 
huruf atau tebak kata 
melalui tepuk tangan ke 
kiri dan ke kanan secara 
bersama-sama dengan 
lagu yang khas”.  
b. Komunikasi “adalah 
sebagai proses 
pengiriman pesan atau 
informasi dari 
komunikator (orang 
yang mengirimkan 
pesan) kepada 
komunikan (orang yang 
menerima pesan)”. 
Verbal “adalah 
komunikasi berupa 
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simbol penyampaian 
pesan yang dilakukan 
secara  lisan (berbicara)”.  
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan 
pada semester ganjil tahun ajaran 
2019/2020 yaitu pada tanggal  27 
sampai 28 di bulan  November 
tahun 2019 selama 2x pertemuan. 
Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode 
penelitian kuantitatif dengan desain 
korelasional.  Menurut Setia dkk 
(2016: 101) korelasi adalah “istilah 
statistik untuk menyatakan derajat 
hubungan linear antar dua 
variabel”. Desain metode penelitian 
korelasional dapat digambarkan 
sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
               Gambar. 3.1 
Pola Hubungan Korelasional 
 
Keterangan: 
X : Bermain ABCD 
Y : Komunikasi Verbal 
 
 
3. Populasi dan Sampel Penelitian 
Menurut Arikunto (2014: 
173) populasi adalah 
“keseluruhan subjek penelitian”. 
Dalam penelitian ini, peneliti 
mengambil populasi seluruh 
anak usia 5-6 tahun di TK Adilla 
Mulia 1 Palembang. Jumlah 
populasi 26 yang digunakan 
adalah  anak yang terdiri dari 12 
anak laki-laki dan 14 anak 
perempuan.  
Sampel dalam penelitian ini 
adalah anak kelompok B2 di TK 
Adilla Mulia 1 Palembang 
dengan jumlah sampel yang 
digunakan adalah 12  anak, 
dimana 7 orang anak laki-laki 
dan 5 anak perempuan. 
Tujuan penelitian adalah 
untuk mendapatkan data. Teknik 
pengumpulan data yang 
digunakan pada penelitian ini 
adalah teknik observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. 
a) Teknik Observasi 
   Menurut Suyadi 
(2015:121) observasi adalah 
“cara pengumpulan data untuk 
mendapatkan informasi melalui 
pengamatan langsung terhadap 
sikap dan perilaku siswa”.  
Teknik observasi adalah 
teknik pengumpulan data 
 
Y 
 
 
X 
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dengan cara peneliti melakukan 
pengamatan langsung di 
lapangan.  
Dalam penelitian ini, teknik 
observasi yang digunakan 
adalah lembar observasi untuk 
mengamati dan mencatat 
aktivitas perkembangan 
komunikasi verbal anak usia 5-6 
tahun di TK Adilla Mulia 1 
Palembang Tahun 2019. 
b) Teknik Dokumentasi  
  Menurut Arikunto (2014: 
274) teknik dokumentasi adalah 
“mencari data mengenai hal-hal 
atau variabel yang berupa 
catatan, transkip, buku, surat 
kabar, majalah, notulen rapat, 
legger, agenda dan sebagainya”. 
Dokumentasi berupa setiap 
proses pembuktian, baik itu 
yang berupa tulisan, lisan, 
gambaran dan lain-lain. Dalam 
menggunakan teknik 
dokumentasi ini, peneliti 
menggunakan checklist untuk 
variabel yang sudah ditentukan. 
Dalam penelitian ini dokumen 
berupa video dan foto-foto pada 
saat pembelajaran. 
c) Teknik wawancara 
    Menurut Sugiyono (2017: 
194) wawancara adalah teknik 
pengumpulan data, apabila 
peneliti ingin melakukan studi 
pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang harus 
diteliti, dan juga apabila peneliti 
ingin mengetahui hal-hal dari 
responden yang lebih mendalam 
dan jumlah respondennya 
sedikit atau kecil.  
   Wawancara yang 
digunakan dalam penelitian ini 
adalah berupa pertanyaan-
pertanyan yang ditujukan 
kepada nara sumber yaitu guru 
dan anak-anak kelas B2 TK 
Adilla Mulia 1 Palembang serta 
bertatap muka secara langsung 
dengan menggunakan pedoman 
wawancara.  
4. Teknik Analis Data 
Teknik analisis data 
merupakan salah satu langkah 
yang sangat penting dalam 
proses penelitian, karena 
disinilah hasil penelitian akan 
terlihat. Analisis data dilakukan 
setelah semua data terkumpul, 
maka data tersebut langsung 
dianalisis hubungannya dengan 
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menggunakan rumus korelasi 
pearson product moment. 
Rumus yang digunakan untuk 
menghitung koefisiensi sebagai 
berikut: 
rxy : Koefisiensi Korelasi 
N : Jumlah Subjek 
X : Variabel x 
Y : Variabel y 
∑ : Jumlah keseluruhan 
 
5. Kriteria Pengujian Hipotesis 
 Kriteria pengujian hipotesis 
pada penelitian ini adalah: 
Jika rhitung > rtabel, maka Ha diterima, 
Ho ditolak 
Jika rhitung < rtabel, maka Ha ditolak, 
Ho diterima 
Ho: Tidak terdapat hubungan 
permainan abcd dengan 
komunikasi verbal anak pada usia 
5-6 tahun di TK Adilla Mulia 1 
Palembang tahun 2019.  
Ha: Terdapat hubungan antara 
permainan abcd dengan 
komunikasi verbal anak pada usia 
5-6 tahun di TK Adilla Mulia 1 
Palembang tahun 2019. 
Kriteria uji hipotesis tersebut 
adalah jika rhitung lebih besar dari 
rtabel dengan taraf signifikasi (α) = 
0,05. Maka dapat disimpulkan 
bahwa Ha diterima, sebaliknya jika 
rhitung lebih kecil dari rtabel maka Ha 
ditolak. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilaksanakan di 
TK Adilla Mulia 1 Palembang  
yang beralamat di jalan PMD 
No.99 RT 2 RW 1 Kelurahan 
Sukodadi Kec. Sukarami 
Palembang, TK Adilla Mulia 1 
Palembang berada di bawah 
naungan Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan Kota Palembang. 
Waktu pelaksanaan di sesuaikan 
dengan pembelajaran, di mulai dari 
pukul 08.00 sampai dengan 10.20 
dari hari senin sampai dengan hari 
jumat dan pada hari sabtu sampai 
minggu sekolah libur. Usia anak di 
TK ADILLA MULIA 1 Palembang 
yaitu kelompok A usia 4-5 tahun 
dan kelompok B usia 5-6 tahun. 
Penelitian dilakukan selama 
2 (dua)  hari, dengan rangkaian 
kegiatan sebagai berikut: (1) 
perbedaan masalah kelas kegiatan 
peneliti, (2) peneliti 
mempersiapkan lembar observasi, 
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wawancara, dan dokumentasi 
sebagai alat pengumpulan data. 
Pada saat melakukan penelitian, 
peneliti bekerja sama dengan guru 
kelas, peneliti bertindak sebagai 
observer sedangkan yang 
melakukan kegiatan pembelajaran 
tetap guru kelasnya sendiri. Untuk 
lebih jelas penulis gambarkan di 
bawah ini: 
Pertemuan pertama 
merupakan kegiatan pendahuluan 
peneliti melakukan kegiatan rutin 
awal tatap muka yaitu memberi 
salam, memperkenalkan diri, dan 
berusaha menarik perhatian anak 
dengan mengajukan pertanyaan 
tentang kesiapan anak dalam 
mengikuti pembelajaran yang akan 
dilaksanakan, dan memberikan 
motivasi kepada anak agar dapat 
mengikuti pembelajaran dengan 
baik. selanjutnya peneliti 
melaksanakan pembelajaran 
dengan menggunakan permainan 
ABCD. Kegiatan pembelajaran 
dilakukan oleh peneliti, guru dan 
anak-anak.  
Guru dan peneliti mulai 
masuk materi pembelajaran dengan 
menceritakan tema binatang dan 
sub-sub tema “hewan peliharaan” 
dengan menggunakan kartu-kartu 
bergambar hewan. Ketika 
menjelaskan anak-anak diminta 
menyimak dan memperhatikan 
cerita guru dengan baik agar 
mampu mengulang cerita kembali 
di depan kelas. Anak-anak diminta  
satu persatu maju ke depan kelas 
untuk mengulang cerita yang 
dijelaskan oleh gurunya tadi. 
Setelah selesai dengan 
pembelajaran  dengan  “hewan 
peliharaan” gurupun mengajak 
anak-anak untuk bermain 
permainan ABCD untuk 
mengetahui seberapa memahami  
anak-anaknya dalam mengenal 
huruf dan nama-nama hewan 
peliharaan,  pada kegiatan ini 
peneliti mengobservasi satu-
persatu anak-anak yang sedang 
memainkan permainan ABCD 
dengan menggunakan lembar 
observasi, dan pedoman 
wawancara.  
Nampak kemampuan 
berpendapat bahasa anak sudah 
mulai berkembang apalagi 
komunikasi verbalnya sudah mulai 
berkembang dan pengetahuan 
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anak-anak mulai bertambah setelah 
memainkan permainan ABCD. 
Setelah selesai memainkan  
permainan ABCD gurupun 
menyuruh anak untuk membuka 
buku LKS anak masing-masing dan 
buka halaman 8 untuk menebalkan 
huruf A-Y-A-M, mewarnai gambar 
ayam, serta melengkapi kata huruf 
yang hilang.  
Selanjutnya pertemuan 
kedua penulis melakukan kegiatan 
pendahuluan, penulis melakukan 
kegiatan rutin awal tatap muka 
yaitu memberi salam, 
memperkenalkan diri, dan berusaha 
menarik perhatian anak dengan 
mengajukan pertanyaan tentang 
kesiapan anak dalam mengikuti 
pembelajaran yang akan 
dilaksanakan, dan memberikan 
motivasi kepada anak agar dapat 
mengikuti pembelajaran dengan 
baik. selanjutnya di hari kedua ini 
penulis mewawancarai guru kelas 
B2 untuk mengetahui 
perkembangan anak-anak dan 
lingkungan sekolah tersebut 
1. Deskripsi Data  
Data hasil penelitian di peroleh 
dari observasi langsung di saat Data 
hasil penelitian di peroleh dari 
observasi langsung di saat 
pembelajaran dan diolah kemudian 
di gambarkan menggunakan tabel. 
 
Tabel Hasil Pengamatan 
Variabel Komunikasi Verbal (Y) 
 
N
O 
Nama 
Respon
den 
Butir Soal Sk
or 
1 2 3 4 
1 ALMIR
AH 
2 1 1 2 6 
2 ADITY
A 
2 2 2 2 8 
3 DAVID 1 2 1 1 5 
4 FAULI
N 
1 2 1 2 6 
5 FATHI
R 
1 2 2 1 6 
6 KINAN
TIA 
1 2 1 1 5 
7 M. AL-
KAHFI 
1 2 1 2 6 
8 M. 
KRISN
A 
2 2 3 2 9 
9 NABIL
A 
2 2 4 2 10 
10 NAUMI 1 2 1 1 5 
11 VERRO 2 2 2 2 8 
12 NAILA 2 2 3 2 9 
∑ 
 
1
8 
 
23 
 
22 
 
2
0 
 
83 
MEAN 
 
1,
5 
1,9
1 
1,8
3 
1,
6 
6,9
1 
  
 Berdasarkan tabel di atas, 
diketahui jumlah skor total di 
peroleh anak dari  kemampuan 
komunikasi verbal sebesar  83 dan 
nilai rata-rata keseluruhan sebesar 
6, 91 skor tertinggi sebesar 10 yang 
diperoleh 1 anak dan skor terendah 
sebesar 5 yang diperoleh  3 anak. 
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Jadi dapat disimpulkan, skor rata-
rata variabel komunikasi verbal 
dalam kategori tinggi. 
 Indikator  lima yaitu 
“mengungkapkan perasaan senang, 
sedih, takut, dan marah secara 
sederhana” memperoleh nilai 
sebesar 18 dengan rata-rata 1,5. 
Skor terletak pada kategori 
penilaian “Berkembang Sesusai 
Harapan”. Dengan demikian dapat 
disimpulkan pada indikator ini 
anak-anak  berkembang sesuai 
harapan. 
 Indikator keenam yaitu 
“mengulang kalimat seederhana” 
memperoleh nilai sebesar 23 
dengan rata-rata 1,91. Skor terletak 
pada kategori penilaian 
“Berkembang Sesuai Harapan”. 
Dengan demikian dapat 
disimpulkan pada indikator ini 
anak-anak  berkembang sesuai 
harapan. 
 Indikator ketujuh yaitu 
“menyampaikan pesan kepada 
temanya dengan jelas” memperoleh 
nilai sebesar 22 dengan rata-rata 
1,83. Skor terletak pada kategori 
penilaian “Berkembang Sesuai 
Harapan”. Dengan demikian dapat 
disimpulkan pada indikator ini 
anak-anak  berkembang sesuai 
harapan. 
 Indikator kedelapan yaitu 
“mengerti dua perintah yang 
diberikan secara bersamaan” 
memperoleh nilai sebesar 20 
dengan rata-rata 1,6. Skor terletak 
pada kategori penilaian 
“Berkembang Sesuai Harapan”. 
Dengan demikian dapat 
disimpulkan pada indikator ini 
anak-anak  berkembang sesuai 
harapan. 
2. Analisis Data 
Teknik analisis data merupakan 
salah satu langkah yang sangat 
penting dalam proses penelitian, 
karena disinilah hasil penelitian 
akan terlihat. Analisis data 
dilakukan setelah semua data 
terkumpul, maka data tersebut 
langsung dianalisis hubungannya 
dengan menggunakan rumus 
korelasi pearson product moment.  
Kriteria uji hipotesis tersebut 
adalah jika rhitung lebih besar dari 
rtabel dengan taraf signifikasi (α) = 
0,05. Maka dapat disimpulkan 
bahwa Ha diterima, sebaliknya jika 
rhitung lebih kecil dari rtabel maka Ha 
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ditolak. Uji hipotesis dilakukan 
untuk mengetahui kebenaran 
hipotesis awal yang menyatakan 
ada hubungan atau tidak antara 
variabel terikat (Y) yaitu 
komunikasi verbal dengan variabel 
(X) yaitu variabel permainan 
ABCD. Dalam hal ini, uji hipotesis 
penelitian dengan menggunakan 
rumus statistik product pearson 
moment yang digunakan untuk 
mengetahui hubungan antara 
variabel permainan ABCD dan 
variabel komunikasi verbal  dengan 
tabel distribusi berikut. 
 
Tabel Hubungan Bermain 
ABCD (X)  Dengan 
Komunikasi Verbal (Y) 
 
No 
Nama 
Anak 
X Y X2 Y2 
XY 
1 
ALM 
6 6 36 36 
36 
2 ADI 6 8 36 64 48 
3 DAV 4 5 16 20 20 
4 FAU 8 6 64 36 48 
5 FAT 8 6 64 36 48 
6 KIN 8 5 64 20 40 
7 KAH 8 6 64 36 48 
8 KRI 8 9 64 81 72 
9 NAB 4 10 16 100 40 
10 NAU 8 5 64 20 40 
11 VER 6 8 36 64 48 
12 NAI 6 9 36 81 54 
∑ 80 83 560 594 
542 
 
Berdasarkan hasil analis statistik di 
dapat rhitung sebesar -1>0,81<+1 
artinya nilai koefisien korelasi (r) 
menunjukkan terdapat hubungan 
antara permainan ABCD dengan 
komunikasi verbal. Untuk 
menentukan keberhasilan dari korelasi 
antara  permainan ABCD dengan 
komunikasi verbal peneliti 
menggunakan tabel korelasi yang 
dikemukakan Sugiyono (2016: 257) 
dibawah ini: 
Berdasarkan kriteria tingkat 
hubungan di atas, maka hasil 
perhitungan koefisien korelasi antara 
variabel X (permainan ABCD) dan 
variabel Y (komunikasi verbal) di 
dapat rhitung = 0,81 berarti berada pada 
interval koefisien di antara 0,80-1,00, 
maka dapat dikatakan bahwa 
hubungan antara permainan ABCD 
dengan komunikasi verbal anak usia 5-
6 tahun di TK Adilla Mulia 1 
Palembang mempunyai tingkat 
hubungan yang sangat kuat. Dengan 
diambil hipotesis yang  di Ha: Ada 
hubungan bermain ABCD dengan 
komunikasi verbal anak usia   5-6 
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tahun di TK Adilla Mulia 1 
Palembang.  
Berdasarkan perhitungan 
skor dari hasil penelitian setiap 
anak, menunjukkan kemampuan 
komunikasi verbal adalah suatu hal 
yang penting untuk dikembangkan 
anak usia TK karena berbicara 
merupakan salah satu aspek dari 
kemampuan berbahasa yang sangat 
di perlukan bagi perkembangan 
bahasa anak.  
Melatih kemampuan 
berbicara anak bertujuan agar anak 
memiliki kemampuan berbicara 
yang baik, maka anak akan terampil  
dalam berkomunikasi dengan 
lingkungannya dan dapat 
mengkreasikan ide, perasaan 
maupun keinginannya dengan jelas 
sesuai tingkat perkembangannya. 
Kegiatan pembelajaran perlu 
diberikan dorongan kepada anak 
dalam mengungkapkan 
kemampuannya dan membangun 
gagasan. Hal inilah dapat 
mendukung kegiatan pembelajara 
berupa permainan yang edukatif 
seperti permainan ABCD yang bisa 
menstimulus kemampuan kognitif, 
meningkatkan kemampuan 
berbahasa anak terutama berbicara. 
Temuan hasil penelitian ini sejalan 
dengan teori Purwantini (2015: 5) 
menyatakan bahwa bermain ABCD 
adalah “permainan huruf untuk 
merangsang dan meningkatkan 
kemampuan menyimak dan 
kemampuan mengenal huruf”.  
Hal ini berarti bermain 
ABCD adalah permainan yang 
memudahkan perkembangan anak 
dalam mengenal huruf dan 
keterampilan menyimak atau 
pemahaman. Senada dengan teori 
Purwantini “penerapan metode 
permainan ABCD untuk 
meningkatkan perkembangan 
bahasa anak di TK Negeri Pembina 
Nganjuk” berdasarkan yang 
dilakukan Purwantini  hasilnya 
menunjukkan kemampuan bahasa 
anak khususnya kosakata telah 
mencapai target ketuntasan 70%  
peningkatan tersebut sangat besar 
yaitu dengan selisih 17,30%, yaitu 
dari 60,18% pada siklus 1 menjadi 
77,48% di siklus 2.  
 Jika hasil penelitian ini 
dikaitkan dengan unsur penelitian 
Purwantini (2005: 1) dimana 
kemampuan bahasa dapat 
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meningkat  dengan menggunakan 
permainan ABCD. Artinya dapat 
dibuktikan kebenarannya bahwa 
terdapat hubungan  permainanan 
ABCD dengan komunikasi verbal 
anak usia 5-6 tahun di TK Adilla 
Mulia 1 Palembang. Jelas 
tergambar dan dibuktikan hasil 
penelitian yang diperoleh koefisien 
korelasi antara variabel X dan 
variabel Y atau  rxy = 0, 081, 
terbukti bahwa hipotesis alternatif 
atau Ha yaitu terdapat hubungan 
yang positif dan signifikan antara 
penggunaan permainan ABCD 
dengan komunikasi verbal pada 
anak usia 5-6 tahun di TK Adilla 
Mulia 1 Palembang dapat di terima 
kebenarannya. Sedangkan hipotesis 
ditolak atau Ho  tidak ada hubungan 
antara permainan  ABCD dengan 
komunikasi verbal pada anak usia 
5-6 tahun di TK Adilla Mulia 1 
Palembang. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang 
peneliti lakukan di TK Adilla 
Mulia 1 Palembang dapat peneliti 
simpulkan bahwa: 
1. Permainan ABCD adalah 
permainan yang 
menyenangkan dan tidak 
membosankan, dengan 
permainan ini anak-anak 
terlihat antusias dalam 
mengikuti proses belajar anak 
menjadi lebih berkembang, 
kreatif, aktif, perasaan anak 
selalu ceria. dan komunikasi 
verbal anak semakin 
meningkat dengan suasana 
yang menyenangkan.  
2. hasil perhitungan analis data  
statistik  dengan rumus 
korelasi product pearson 
moment di dapati rhitung sebesar 
-1>0,81<+1 artinya nilai 
koefisien korelasi (r) 
menunjukkan sangat kuat 
hubungan antara permainan 
ABCD dengan komunikasi 
verbal. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian 
dan kesimpulan di atas, maka 
peneliti memberikan saran untuk: 
1. Anak TK Adilla Mulia 1 
Palembang 
Hendaknya penelitian ini  
dapat meningkatkan 
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kemampuan komunikasi 
verbal anak  melalui 
permainan ABCD agar 
proses pembelajaran anak 
menjadi lebih aktif, kreatif 
dan berkembang secara 
optimal. 
2. Guru/Pendidik Anak Usia 
Dini 
Hendaknya guru mampu 
melaksanakan pembelajaran 
sesuai kurikulum TK, 
menciptakan suasana belajar 
yang menarik dan 
menyenangkan, dan sebagai 
sumber informasi melalui 
permainan edukatif  seperti 
bermain ABCD untuk 
meningkatkan kualitas 
pembelajaran.  
3. Lembaga TK Adilla Mulia 1 
Palembang 
Hendaknya penelitian ini 
menjadi referensi tambahan 
untuk TK Adilla Mulia 1 
Palembang dalam 
mengembangkan 
kemampuan komunikasi 
verbal anak melalui 
permainan ABCD. 
4. Peneliti Selanjutnya 
Hendaknya peneliti ini dapat 
memberikan acuan dan 
referensi maupun informasi 
bagi penelitian selanjutnya 
terutama yang berkaitan 
dengan kemampuan 
komunikasi verbal anak usia 
dini.  
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